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Abstract 
 
This research aims to reveal red flags or indications of misstatement to the numbers 
reported in the financial statement of public company. The data used are secondary in nature, in 
the form of financial statements of companies in eight industry sectors listed on Indonesia Stock 
Exchange (IDX), excluding finance industry. Also, conducted case studies of eight public 
companies listed on LQ-45 index during August 2012 to January 2013 periods. This research 
includes grading system to assess the quality of financial statement which designed to provide 
grading scale of A, B, C, D, and F, referring to Giroux method. Meanwhile, the designs of system 
using object-oriented model with Satzinger approach. The results of assessment process at the 
eight public companies ranked on scale B and C. Two companies ranked on scale B and six 
companies ranked on scale C (indicates potential manipulations, but consistent with industry 
practices). So, it can be concluded that the business environment still stimulates management to 
mistate financial statements as an effort to get private gain in communicating financial reports to 
external parties. Such practice financial statements in management perspective which leads to 
aggressive or even fraudulent refers to earnings magic. 
 































Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan red flags atau indikasi kejanggalan 
terhadap angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan terbuka. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa laporan keuangan perusahaan 
dari delapan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), tidak termasuk sektor 
keuangan. Studi kasus dilakukan terhadap delapan perusahaan terbuka yang terdaftar di indeks 
LQ-45 periode Agustus 2012 sampai Januari 2013. Penelitian ini meliputi perancangan sistem 
pemeringkat kualitas laporan keuangan untuk menghasilkan peringkat pada skala A, B, C, D, dan 
F, dengan mengacu pada metode Giroux. Sedangkan, perancangan sistem menggunakan model 
berorientasi objek dengan pendekatan Satzinger. Hasil proses penilaian pada delapan perusahaan 
terbuka menunjukkan peringkat pada skala B dan C. Dua perusahaan memperoleh peringkat B 
dan enam perusahaan memperoleh peringkat C (terdapat manipulasi yang potensial, namun tetap 
konsisten dengan praktik industri). Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan bisnis masih 
menstimulasi manajemen untuk mempercantik laporan keuangan sebagai usaha mendapatkan 
private gain dalam mengkomunikasikan laporan keuangan kepada pihak eksternal. Usaha 
mempercantik laporan keuangan dalam perspektif manajemen yang mengarah pada agresif atau 
bahkan kecurangan, merujuk pada earnings magic. 
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